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Abstrak
 

Tesis ini menjelaskan mengapa kebijakan luar negeri suatu negara dapat bersifat ambivalen. Analisis yang

dibangun dalam tesis ini menggunakan kerangka pemikiran realisme neoklasik untuk menjelaskan kebijakan

luar negeri Tiongkok yang ambivalen terhadap Indonesia pada kasus Laut Natuna Utara ditengah eratnya

hubungan kedua negara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan luar negeri Tiongkok

tengah mengalami pergeseran. Sejak menjadi Presiden Tiongkok pada tahun 2013, Xi Jinping menyerukan

semangat untuk “berjuang meraih prestasi” sehingga menghasilkan kebijakan luar negeri yang lebih asertif.

Hal ini dipengaruhi oleh adanya tekanan sistemik yang dihadapi Tiongkok dan orientasi strategis Xi Jinping.

Tekanan sistemik yang dihadapi Tiongkok adalah adanya upaya dari negara-negara pesaing Tiongkok, baik

di level regional maupun global, untuk menghambat kebangkitan Tiongkok sebagai kekuatan global.

Sementara itu, sejak dipimpin Xi Jinping orientasi strategis Tiongkok bersifat eksternal dengan tujuan untuk

mewujudkan ambisi menjadi negara yang kuat, sehingga dapat memperluas pengaruh politik dan

ekonominya.

......This thesis aims to explain why a country can produce an ambivalent foreign policy. This study utilizes

the framework of neoclassical realism to explain China's ambivalent foreign policy towards Indonesia in the

North Natuna Sea case amid the close relations between the two countries. The results of this study indicate

that China's foreign policy is undergoing a shift. Since becoming President of China in 2013, Xi Jinping has

called for a “striving for achievements” narative which resulted in a more assertive foreign policy. This is

influenced by the existence of systemic pressures faced by China and Xi Jinping's strategic orientation. The

systemic pressure faced by China is the strategy of China's adversaries, both at the regional and global

levels, to contain China's rise as a global power. Meanwhile, since being led by Xi Jinping, China's strategic

orientation has been external with the aim of realizing the ambition to become a strong country, so that it

can expand its political and economic influence.
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